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Article history: This research aims to test the influence of profitability, company activity,
Received 11 Maret liquidity, solvency, and financial distress on going concern audit opinion. The
2025 population in this research is apparel & luxury goods subsector companies listed
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April 2025 resulting in 13 companies with a total of 104 units of analysis. This research uses
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version 26 for statistical application. The analysis of this research show that
profitability, company activity, and liquidity have a negative effect on going
concern audit opinion. Conversely, solvency and financial distress have no effect on
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audit going concern. Populasi pada penelitian ini merupakan perusahan subsektor
apparel & luxury goods yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tahun 2016-2023 dengan jumlah 26 perusahaan yang menghasilkan 13 sampel
perusahaan dengan total 104unit analisis. Penelitian ini menggunakan data berupa
data sekunder dengan teknik dokumentasi. Metode analisis menggunakan aplikasi
statistik SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas,
aktivitas perusahan, dan likuiditas berpengaruh negatif terhadap opini audit going
concern. Sebaliknya, solvabilitas dan financial distress tidak berpengaruh terhadap
opini audit going concern. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan
penambahan variabel lain seperti corporate governance dan ukuran perusahaan,
analisis pada sektor industri lain, atau penggunaan metode analisis yang lebih
kompleks untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam dan generalisasi yang lebih
luas.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan penyajian terstruktur mengenai posisi keuangan dan kinerja
keuangan suatu entitas yang berisikan ringkasan dari seluruh transaksi keuangan yang terjadi
selama satu periode yang berlangsung dan merupakan laporan pertanggungjawaban manajemen
kepada stakeholder (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2022). Laporan keuangan yang disusun oleh
manajemen memerlukan pengujian yang independen, sehingga auditor eksternal berperan sebagai
auditor independen akan mengaudit laporan keuangan perusahaan dan menghasilkan output suatu
opini audit. Standar Audit 570 paragraf 2 menyatakan mengenai basis akuntansi kelangsungan
usaha yang berisikan bahwa entitas dapat memprediksikan masa depan dalam menyusun laporan
keuangan sehingga memiliki anggapan bahwa entitas dapat mempertahankan kelangsungan usaha
dan melanjutkan operasinya. Entitas yang menyatat aset dan liabilitas berdasarkan basis mampu
menggunakan aset dan melunasi liabilitas yang dimilikinya dapat dikatakan basis akuntansi yang
digunakan dalam kelangsungan usaha tepat (IAPI, 2021). Kelangsungan usaha di masa depan
sangat diperhatikan oleh stakeholder guna menunjang kehidupan perusahaan ke depannya, terutama
bagi investor dan kreditur. Konsep going concern atau kelangsungan usaha ini merupakan hal yang
penting dalam memengaruhi keputusan bisnis dan investasi agar perusahaan dapat terus berjalan
dalam jangka panjang.

Menurut lapangan usaha industri tekstil dan pakaian jadi, laju pertumbuhan Produk
Domestik Bruto (PDB) atas dasar konstan dari tahun 2016 hingga 2019 mengalami kenaikan yang
cukup signifikan dan pada tahun 2020 hingga 2023 mengalami penurunan yang drastis. Beberapa
perusahaan dalam subsektor apparel & luxury goods pun mengalami penurunan pendapatan,
profitabilitas dan likuiditas yang signifikan, sehingga dapat menimbulkan pertanyaan mengenai
kemampuan perusahaan untuk tetap beroperasi. Pada rentang tahun 2016 hingga 2023 pada industril
tekstil dan pakaian jadi terdapat 3 (tiga) perusahaan yang berturut-turut menerima opini audit going
concern, yaitu PT Argo Pantes Tbk (ARGO), PT Panasia Indo Resources Tbk (HDTX), dan PT
Asia Pacific Investama Tbk (MYTX).

Dilansir dari halaman berita CNBC Indonesia, PT Sri Rejeki Isman Tbk (Sritex) telah resmi
dinyatakan pailit oleh Pengadilan Negeri (PN) Niaga Semarang pada Kamis, 24 Oktober 2024
karena Sritex lalai dalam melunasi masalah utang yang tinggi. Perusahaan dengan kode emiten
SRIL ini telah lalai dalam memenuhi kewajiban pembayarannya kepada PT Indo Bharat Rayon dan
sebelum putusan ini keluar SRIL tercatat memiliki total liabilitas sebesar $AS 1,6 miliar atau setara
dengan Rp 25,04 triliun (CNBC Indonesia, 2024). LAI yang diterbitkan oleh auditor menyatakan
bahwa secara berturut-turut SRIL dari 2021 hingga 2023 mendapatkan opini audit going concern
dengan alasan telah mengalami kerugian, defisit, dan defisiensi modal secara terus menerus. Selain

itu, penurunan penjualan memiliki kemungkinan diterimanya opini audit going concern yang
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dialami oleh SRIL yang terjadi secara berturut-turut terjadi di tahun 2021 turun sebesar 20%, tahun
2022 sebesar 24%, dan terakhir tahun 2023 sebesar 24%.

Penelitian yang dilakukan oleh Kristian et al. (2024) memiliki hasil pengujian bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Hasil ini menunjukkan
bahwa perusahaan yang memperoleh keuntungan dalam kegiatan operasionalnya, maka auditor
akan membebaskan perusahaan dari opini audit going concern. Penelitian tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putra & Purnamawati (2021) dan Santy et al. (2022) yang
menghasilkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap opini audit going concern.
Berbeda dengan ketiga penelitian tersebut, menurut Anggraini et al. (2021) dan Anugerah et al.
(2022) menunjukkan bahwa opini audit going concern tidak dipengaruhi oleh profitabilitas. Hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi belum
menjamin keberlangsungan usaha perusahaan di masa depan.

Kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dalam penjualan yang dihasilkan
dapat diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas. Hasil dari rasio profitabilitas dapat menjadi
bahan pertimbangan auditor dalam memberikan opininya. Semakin tinggi rasio profitabilitas
memberikan pandangan bahwa manajemen dapat mengelola asetnya sehingga tidak menimbulkan
keraguan auditor terhadap kelangsungan hidup usaha perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah hasil
dari rasio profitabilitas yang diraih perusahaan akan memberikan sinyal negatif kepada auditor
karena meragukan kelangsungan usahanya, sehingga kemungkinan auditor akan memberikan opini
audit going concern.

Hi: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.

Dila & Rahman (2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa aktivitas perusahaan
memiliki pengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang dapat mengelola aset yang dimilikinya dengan efektif dan efisien dalam kegiatan
operasinya akan menurunkan kemungkinan auditor menerbitkan opini audit going concern. Selaras
dengan penelitian tersebut, De Haan & Sari (2023) yang menghitung rasio aktivitas menggunakan
total asset turnover menghasilkan bahwa aktivitas perusahaan pun memiliki pengaruh negatif
terhadap opini audit going concern. Namun, berbeda dengan penelitian sebelumnya, Arum et al.
(2022) menyatakan bahwa opini audit going concern tidak dipengaruhi oleh rasio aktivitas. Hal ini
membuktikan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat pengelolaan aset di bawah standar
minimum tidak dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan maupun penerimaan opini
audit going concern.

Aktivitas perusahaan dapat dilihat berdasarkan tingkat perputaran asetnya, dimana semakin
efektif dan efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya menjadi petunjuk bahwa perusahaan

mampu untuk membayarkan kewajibannya dengan menggunakan pendapat yang diterima melalui
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penjualan sehari-harinya. Hal ini akan menyebabkan auditor tidak meragukan kelangsunga usaha
perusahaan. Sebaliknya, jika perputaran aset perusahaan rendah mengindikasi buruknya kinerja
manajemen karena tidak dapat meningkatkan penjualan, sehingga timbul keraguan auditor terhadap
kelangsungan usaha perusahaan dan akan memberi peluang untuk memberikan opini audit going
concern.

Ha:: Aktivitas perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.

Pada penelitian Bahtiar et al. (2021) menunjukkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh
negatif terhadap penemerimaan opini audit going concern. Perusahaan yang memiliki tingkat
likuiditas yang rendah menunjukkan bahwa kondisi keuangan perusahaan sedang bermasalah,
sehingga tidak dapat melunasi kewajiban jangka pendeknya. Kondisi ini akan memperkuat
keyakinan auditor untuk memberikan opini audit going concern karena auditor meragukan
kredibilitas perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usaha di masa depan. Hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit
going concern pun dapat ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Averio (2020) dan
Sitanggang & Parasetya (2023). Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Budianto & Setiawan,
2024) memiliki hasil bahwa opini audit going concern tidak dipengaruhi oleh likuiditas. Penelitian
tersebut memberikan gambaran bahwa dengan likuiditas yang rendah tidak menjamin auditor dalam
memberikan opini audit going concern.

Kemampuan perusahaan dalam membayarkan kewajiban jangka pendek dengan
menggunakan aset lancarnya merupakan hal yang diperhatikan oleh auditor dalam memberikan
opini. Semakin tinggi tingkat likuiditas akan memperkecil kemungkinan auditor memberikan opini
audit going concern. Sebaliknya, semakin rendah tingkat likuiditas akan memperbesar
kemungkinan auditor dalam memberikan opini audit going concern.

Hs: Likuiditas berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.

Budianto & Setiawan (2024) memberikan bukti empiris bahwa /everage memberikan
pengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern. Rasio leverage atau solvabilitas
yang tinggi mengindikasi bahwa perusahaan yang sebagian besar pendanaannya berasal dari
pinjaman akan berisiko terhadap kelangsungan hidup perusahaan, sehingga auditor akan cenderung
memberikan opini audit going concern. Selaras dengan penelitian tersebut, Amami & Triani (2021)
dan Beryansyah & Arrozi (2022) pun memberikan bukti empiris bahwa solvabilitas memiliki
pengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, Haryanto & Sudarno (2019) dan Syofyan & Vianti (2021) menyatakan bahwa opini
audit going concern tidak dipengaruh oleh solvabilitas.

Solvabilitas dapat mengukur bagaimana aset yang dimiliki dapat digunakan sehingga

perusahaan memiliki potensi dalam melunasi seluruh kewajiban yang dimiliki merupakan salah satu
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faktor dalam penerimaan opini audit going concern. Rasio solvabilitas yang tinggi akan menjadi
sinyal negatif kepada auditor, sehingga auditor dapat memberikan opini audit going concern.
Sebaliknya, rasio solvabilitas yang rendah dapat memperkecil kemungkinan auditor memberikan
opini audit going concern karena dianggap perusahaan dapat melunasi seluruh kewajibannya.

Ha: Solvabilitas berpengaruh positif terhadap opini audit going concern.

Liliani (2021), Syofyan & Vianti (2021), dan Utama et al. (2021) menunjukkan bukti
empiris bahwa financial distress memiliki pengaruh positif terhadap opini audit going concern.
Perusahaan yang berada dalam kondisi financial distress, maka perusahaan memiliki peluang untuk
menerima opini audit going concern karena auditor meragukan kemampuan perusahan untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya. Berbeda dengan penelitian tersebut, Beryansyah &
Arrozi (2022) dan Tihar et al. (2021) menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh negatif
terhadap penerimaan opini audit going concern. Namun, hasil penelitian dari Meriyani ef al. (2021),
Putra & Purnamawati (2021), dan Taufan & Wenny (2022) memberikan bukti empiris bahwa opini
audit going concern tidak dipengaruhi oleh financial distress.

Penurunan kinerja perusahaan merupakan faktor terjadinya financial distress terhadap suatu
perusahaan. Perusahaan yang mengalami kerugian secara terus-menerus akan mengakibatkan cash
flow menjadi negatif yang dapat memicu perusahaan mengalami kebangkrutan. Perusahaan yang
diprediksi akan mengalami kebangkrutan menunjukkan adanya kesangsian terhadap kelangsungan
usaha perusahaan di masa depan. Auditor yang mendapati perusahaan diragukan kelangsungan
usaha di masa depan akan menerbitkan opini audit going concern.

Hs: Financial distress berpengaruh positif terhadap opini audit going concern.

Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian yang telah dijabarkan akan menjadi latar
belakang penelitian mengenai topik opini audit going concern, maka penelitian ini akan
mengembangkan kembali penelitian sebelumnya dengan menambah rentang tahun penelitian yang
lebih lama yaitu selama delapan tahun dari 2016 hingga 2023 pada perusahaan subsektor apparel &
luxury goods. Variabel financial distress diukur dengan metode Springate karena berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Natania & Suhartono (2024) memberikan bukti empiris bahwa
metode Springate memiliki model prediksi dengan tingkat akurasi yang tertinggi sebesar 80,7%
dibandingkan dengan model lainnya yaitu Altman Z-Score sebesar 75,44% dan metode Grover

sebesar 66,67% dengan objek penelitian yang sama yaitu perusahaan subsektor tekstil dan garmen.
METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah studi hipotesis (hypothesis testing study) dengan
tujuan untuk melakukan analisis, memberikan deskripsi, dan memperoleh bukti empiris pola

hubungan antara dua atau lebih variabel, baik yang bersifat korelasional, kausalitas, maupun
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komparatif (Wahyudin, 2015). Penelitian ini menggunakan 5 (lima) variabel independen yaitu
profitabilitas, aktivitas perusahaan, likuiditas, solvabilitas, dan financial distress dengan variabel
dependen yaitu opini audit going concern. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik dokumentasi dimana penulis mengumpulkan laporan audit independen

yang diperoleh melalui website di lama resmi BEI (www.idx.co.id) maupun situs resmi perusahaan

terkait. Teknik analisis yang digunakan merupakan teknik analisis regresi logistik karena menguji
menguji pengaruh variabel bebas ke variabel terikat yang menggunakan variabel dummy (Endiana
& Suryandari, 2021).

Populasi adalah wilayah generalisasi merujuk pada kumpulan objek atau subjek yang
memiliki kateristik dan kualitas tertentu yang telah ditentukan untuk dikaji, sehingga mendapat
kesimpulan berdasarkan hasil penelitian tersebut (Sugiyono, 2017). Populasi yang dijadikan objek
dalam penelitian ini adalah subsektor apprel & luxury goods yang terdaftar di BEI pada tahun 2016
hingga 2023 berjumlah 26 perusahaan. Sampel yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik yang digunakan dalam
menentukan sampel dengan menggunakan pertimbangan atau kriteria tertentu. Berikut kriteria yang
digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini. Perusahaan subsektor apparel & luxury
goods, perusahaan yang diklasifikasikan subsektor apparel & Iluxury goods berturut-turut dan
perusahaan subsektor apparel & luxury goods yang menerbitkan laporan keuangan tahunan dan
laporan keuangan auditan selama periode penelitian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2016-2023

Berdasarkan kriteria tersebut, terdapat 13 dari 26 perusahaan yang terpilih menjadi sampel
karena memenuhi kriteria yang telah diuraikan. Penelitian ini menggunakan tahun pengamatan

selama § tahun, maka diperoleh total unit analisis sebanyak 104 unit.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Nama .. .
No Variabel Definisi Indikator
Variabel Dependen

Opini audit going concern adalah Kode 1 untuk perusahaan yang menerima
Opini Audit  pendapat dari auditor pada perusahaan opini audit going concern, sedangkan kode 0

1 Going dengan menilai kemampuan perusahaan untuk perusahaan yang tidak menerima opini
Concern dalam mempertahankan kelangsungan audit going concern.
usahanya. (Averio, 2020)
Variabel Independen
1 Profitabilitas  Profitabilitas adalah kemampuan suatu Laba Bersih Setelah Pajak
perusahaan untuk menghasilkan laba ROA = Total Aset
menggunakan sumber daya perusahaan. (Kasmir, 2019)
2 Aktivitas Aktivitas perusahaan adalah tingkat Penjualan
Perusahaan  efektivitas dan efisien perusahaan dalam TATO ~Total Aset
menggunakan aset yang dimilikinya (Kasmir, 2019)

untuk menghasilkan penjualan.
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Nama

No Variabel Definisi Indikator

3 Likuiditas Likuiditas adalah kemampuan suatu Aset Lancar
perusahaan dalam melunasi kewajiban - Hutang Lancar
lancarnya. (Kasmir, 2019)

4 Solvabilitas ~ Solvabilitas menunjukkan sejauh mana DAR - Total Debt

aset perusahaan dibiayai dengan utang. " Total Assets
(Kasmir, 2019)
5 Financial Tahap akhir dari penurunan kinerja
Distress perusahaan sebelum terjadi peristiwa S=1,03X; +3,07X; + 0,66X3 + 0,4X4

kebangkrutan atau likuidasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi logistik dengan menggunakan alat analisis
SPSS 26. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk melihat nilai minimun, nilai maksimum, nilai
rata-rata, dan nilai standar deviasi variabel penelitian. Hasil dari analisis statistik deskriptif

digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maksimum Mean Standar

Deviasi

OAGC 104 0,00 1,00 0,2885 0,45524

ROA 104 -0,88 0,22 -0,0294 0,12565

TATO 104 0,00 1,99 0,8063 0,43408

CR 104 0,04 16,28 1,7222 2,11618

DAR 104 0,07 5,52 1,1122 1,25030

S-Score 104 -4,65 1,42 -0,1410 1,46948
Valid N 104

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 26, 2025

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, Tabel 2 menjelaskan mengenai nilai minimum,
nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi dari setiap variabel yang diteliti. Nilai dalam
tabel menjelaskan informasi mengenai statistik deskriptif dari variabel dependen yakni opini audit
going concern (OAGC), dan variabel independen yakni profitabilitas (ROA), aktivitas perusahaan
(TATO), likuiditas (CR), solvabilitas (DAR), dan financial distress (S-Score).
Analisis Regresi Logistik
Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Tabel 3. Uji Overall Model Fit

-2 Log likelihood awal
(block number = 0)
-2 Log likelihood akhir

(block number = 1) 38,288

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 26, 2025

124,960

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa -2LL awal sebelum variabel independen masuk dalam

model memiliki nilai sebesar 124,960. Setelah memasukkan lima variabel independen ke dalam
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model, -2LL akhir memiliki nilai sebesar 38,288. Berdasarkan perbandingan kedua -2LL terdapat
selisih besar 86,672, sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadinya penurunan dari -2LL awal dan -
2LL akhir yang mengindikasikan bahwa model yang dihipotesiskan sesuai (fif) dengan data atau
dengan kata lain penambahan variabel independen ke dalam model menunjukkan model regresi

semakin baik sehingga HO diterima.

Menguji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test)
Tabel 4. Hasil Uji Hosmer and Lomeshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 14,171 8 0,077

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 26, 2025

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai chi-square sebesar 14,171 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,077. Nilai signifikansi tersebut lebih dari 0,05 (0,077 > 0,05) yang memiliki
arti bahwa HO diterima. Model regresi tidak memiliki perbedaan signifikan antara model dengan

data observasinya. Oleh karena itu, model regresi dapat digunakan dalam analisis berikutnya.

Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)
Tabel 5. Hasil Uji Nagelkerke R Square

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Nagelkerke R
Square Square

1 38,288 0,565 0,809
Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 26, 2025

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh informasi bahwa nilai Cox & Snell R Square sebesar 0,565
dan nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,809. Apabila dikonversi menjadi presentase, maka nilai
Nagelkerke R Square adalah 80,9%. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas, aktivitas
perusahaan, likuiditas, solvabilitas, dan financial distress sebagai variabel independen menjelaskan
sebanyak 80,9% dari opini audit going concern sebagai variabel dependen dalam penelitian ini.
Sisanya sebanyak 19,1% opini audit going concern dijelaskan oleh variabel lain di luar model

penelitian ini.

Matriks Klasifikasi
Tabel 6. Hasil Matriks Klasifikasi
Predicted
Observed OAGC Percentage
(0,00) (1,00) Correct

(0,00) 73 1 98,6
Stepl OAGC 1) 5 25 83,3
Overall Percentage 94,2

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 26, 2025

Berdasarkan Tabel 6 memperlihatkan informasi bahwa hasil analisis regresi menunjukkan

kemampuan model dalam memprediksi terjadi atau tidak terjadinya penerimaan opini audit going
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concern. Unit analisis yang benar-benar menerima opini audit going concern hanya 25 unit dan
sebanyak 5 unit seharusnya tidak menerima opini audit going concern. Hasil yang ditemukan
berupa kemampuan model dalam memprediksi penerimaan opini audit going concern adalah
sebesar 94,2%. Tabel di atas menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami penerimaan opini
audit going concern 83,3% dari total 104 unit analisis. Sementara itu, sebanyak 98,6% dari 104 unit
analisis tidak mengalami penerimaan opini audit going concern.
Hasil Uji Hipotesis
Uji Omnibus Test of Model Coefficient (Uji Simultan f)

Tabel 7. Hasil Uji Simultan f

Chi-square df Sig.
Step1  Step 86,672 5 0,000
Block 86,672 5 0,000
Model 86,672 5 0,000

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 26, 2025

Berdasarkan Tabel 7, nilai pada uji Omnibus Test of Model Coefficients sebesar 0,000. Nilai
tersebut berada di bawah 0,05 (0,05 > 0,00) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama-
sama variabel penelitian yaitu profitabilitas, aktivitas perusahaan, likuiditas, solvabilitas, dan
financial distress berpengaruh secara simultan terhadap penerimaan opini audit going concern.

Uji Wald (Uji Parsial t)
Tabel 8. Hasil Uji Parsial t

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step1° ROA 15200 6,502 5,464 0,019 0,000

1

TATO 4,557 1,901 5,748 1 0,017 0,010
CR 2,168 1,067 4,126 1 0,042 0,114
DAR 0311 1,746 0,032 1 0,859 0,733
S-Score 0,194 1,703 0,013 1 0,910 0,824
Constant 4378 1,667 6,898 1 0,000 79,700

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 26, 2025

Hasil uji t antara variabel profitabilitas (Xi) terhadap opini audit going concern (Y) pada
Tabel 8 memiliki nilai koefisien regesi sebesar -15,200 dan nilai signifikansi sebesar 0,019. Hal ini
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern, karena
nilai koefisien regresi yang bernilai negatif dan nilai signifikan 0,019<0,05. Oleh karena itu,
hipotesis pertama (H;) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif secara signifikan
terhadap opini audit going concern diterima. Hasil uji t antara variabel aktivitas perusahaan (X3)
terhadap opini audit going concern (Y) pada Tabel 8 memiliki nilai koefisien regesi sebesar -4,557
dan nilai signifikansi sebesar 0,017. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas perusahaan berpengaruh
negatif terhadap opini audit going concern, karena nilai koefisien regresi yang bernilai negatif dan

nilai signifikan 0,017<0,05. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H») yang menyatakan bahwa
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aktivitas perusahaan berpengaruh negatif secara signifikan terhadap opini audit going concern
diterima.

Hasil uji t antara variabel likuiditas (X3) terhadap opini audit going concern (Y) pada Tabel
8 memiliki nilai koefisien regesi sebesar -2,168 dan nilai signifikansi sebesar 0,042. Hal ini
menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern, karena
nilai koefisien regresi yang bernilai negatif dan nilai signifikan 0,042<0,05. Oleh karena itu,
hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif secara signifikan
terhadap opini audit going concern diterima. Hasil uji t antara variabel solvabilitas (X4) terhadap
opini audit going concern (Y) pada Tabel 8 memiliki nilai koefisien regesi sebesar -0,311 dan nilai
signifikansi sebesar 0,859. Hal ini menunjukkan bahwa solvabilitas tidak memiliki pengaruh
terhadap opini audit going concern, karena nilai signifikan 0,859>0,05. Oleh karena itu, hipotesis
keempat (H4) yang menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh positif secara signifikan terhadap
opini audit going concern ditolak.

Hasil uji t antara variabel financial distress (Xs) terhadap opini audit going concern (Y)
pada Tabel 8 memiliki nilai koefisien regesi sebesar -0,194 dan nilai signifikansi sebesar 0,910.
Hal ini menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh negatif terhadap opini audit going
concern, karena nilai signifikan 0,910>0,05. Oleh karena itu, hipotesis keempat (Hs) yang
menyatakan bahwa financial distress berpengaruh positif secara signifikan terhadap opini audit
going concern ditolak.
Pengaruh Profitabilitas terhadap Opini Audit Going Concern

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
opini audit going concern. Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber daya perusahaan. Semakin tinggi nilai rasio
profitabilitas, maka kemungkinan perusahaan mengalami opini audit going concern akan menurun.
Perusahaan yang memiliki rasio profiitabilitas yang tinggi akan mengindikasikan bahwa perusahaan
dapat mempertahankan kelangsungan usahanya. Berdasarkan hasil Tabel 8 yang menguji hubungan
antara profitabilitas dengan opini audit going concern yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern diterima. Perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi akan memberikan sinyal positif kepada auditor, sehingga memberikan
kecenderungan untuk tidak memberikan opini audit going concern. Perusahaan memiliki tingkat
profitabilitas yang rendah menunjukkan perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang buruk,
sehingga dapat menimbulkan keraguan auditor terhadap kemampuan perusahaan dalam menjaga
kelangsungan usahanya dan menerima opini audit going concern (Kristian et al., 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristian et al. (2024),

Dila & Rahman (2022), Santy et al. (2022), Bahtiar et al. (2021), Putra & Purnamawati (2021), dan
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Averio (2020) yang menemukan bukti empiris bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif
terhadap opini audit going concern. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi
akan memiliki kemungkinan yang besar untuk tidak menerima opini audit going concern.
Sebaliknya, perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang rendah akan memiliki
kemungkinan yang besar untuk menerima opini audit going concern.

Pengaruh Aktivitas Perusahaan terhadap Opini Audit Going Concern

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah aktivitas perusahaan berpengaruh negatif
terhadap opini audit going concern. Aktivitas perusahaan merupakan gambaran mengenai
kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya secara efektif dan efisien untuk
menghasilkan penjualan yang maksimal. Tingginya rasio aktivitas perusahaan mengindikasi bahwa
perusahaan dapat mengolah aset yang dimilikinya secara efektif dan efisien, sehingga dapat
memeroleh pendapatan yang tinggi. Sebaliknya, rasio aktivitas yang rendah mengindikasikan
bahwa perusahaan tidak dapat melakukan perputaran aset dengan baik sehingga tidak dapat
maksimal dalam melakukan penjualan. Berdasarkan hasil Tabel 8 yang menguji hubungan antara
aktivitas perusahaan dengan opini audit going concern yang menyatakan bahwa aktivitas
perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern diterima. Perputaran aset yang
maksimal menunjukkan tingginya kemampuan perusahaan dalam memperolehkan keuntungan yang
merupakan faktor yang dilihat dari aktivitas perusahaan. Tingginya tingkat perputaran aset
menandakan bahwa perusahaan dapat memperoleh keuntungan sehingga perusahaan terhindar dari
risiko penerimaan opini audit going concern.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Damanhuri & Pande
(2020), Dila & Rahman (2022), dan De Haan & Sari (2023) yang menemukan bukti empiris bahwa
aktivitas perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Perusahaan
yang memiliki tingkat rasio aktivitas yang tinggi akan memiliki kemungkinan yang besar untuk
tidak menerima opini audit going concern. Sebaliknya, perusahaan yang memiliki tingkat rasio
aktivitas yang rendah akan memiliki kemungkinan yang besar untuk menerima opini audit going
concern.

Pengaruh Likuiditas terhadap Opini Audit Going Concern

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah likuiditas berpengaruh negatif terhadap opini
audit going concern. Likuditas merupakan salah satu dari rasio keuangan yang dapat menilai
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban lancar yang dimilikinya. Nilai likuiditas yang
semakin tinggi menggambarkan perusahaan memiliki jumlah aset yang tinggi sehingga dapat
melunasi kewajiban lancar dengan mengkonversikannya menjadi kas. Hal ini memiliki arti,
tingginya rasio likuiditas suatu perusahaan cenderung akan menghadapi risiko keuangan yang

rendah. Perusahaan yang memiliki tingkat rasio likuiditas yang rendah dapat diartikan bahwa
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perusahaan mengalami kondisi yang tidak aman, sehingga auditor dapat mengindikasikan adanya
keraguan mengenai kelangsungan usaha perusahaan. Berdasarkan hasil Tabel 8 yang menguji
hubungan antara likuiditas dengan opini audit going concern yang menyatakan bahwa likuiditas
berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristian ef al. (2024),
Sitanggang & Parasetya (2023), Dila & Rahman (2022), Bahtiar et al. (2021), Utama ef al. (2021),
Averio (2020), dan Septiana & Diana (2019) yang menemukan bukti empiris bahwa likuiditas
memiliki pengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Perusahaan yang memiliki tingkat
likuiditas yang tinggi akan memiliki kemungkinan yang besar untuk tidak menerima opini audit
going concern. Sebaliknya, perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang rendah akan memiliki
kemungkinan yang besar untuk menerima opini audit going concern.

Pengaruh Solvabilitas terhadap Opini Audit Going Concern

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah solvabilitas berpengaruh positif terhadap
opini audit going concern. Solvabilitas merupakan salah satu dari rasio keuangan yang digunakan
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh kewajiban dengan menggunakan
aset yang dimiliki perusahaan. Nilai solvabilitas yang tinggi memiliki arti bahwa perusahaan dalam
menjalankan aktivitasnya sangat memerlukan adanya utang yang dimana semakin tinggi utang
maka semakin tinggi pula beban yang perlu dibayarkan. Risiko untuk membayarkan utang tersebut
cenderung besar jika tidak diikuti pendapat yang besar pula. Oleh karena itu, perusahaan yang
memiliki nilai solvabilitas yang tinggi meningkatkan risiko perusahaan menerima opini audit going
concern. Berdasarkan hasil Tabel 8 yang menguji hubungan antara solvabilitas dengan opini audit
going concern yang menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap opini audit going
concern ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dila & Rahman (2022),
Bahtiar et al. (2021), Utama et al. (2021), dan Septiana & Diana (2019) yang menemukan bukti
empiris bahwa solvabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap kemungkinan perusahaan menerima
opini audit going concern.

Pengaruh Financial Distress terhadap Opini Audit Going Concern

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah financial distress berpengaruh positif
terhadap opini audit going concern. Financial distress merupakan kondisi akhir dari suatu
perusahaan atas turunnya kinerja perusahaan sebelum mengalami kebangkrutan. Variabel financial
distress pada penelitian ini menggunakan alat ukur metode springate (S-Score) dengan
menggabungkan rasio berganda diskriminan. Nilai financial distress yang rendah (S-Score < 0,862)
memiliki arti bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang tidak sehat, sehingga meningkatkan

risiko perusahaan menerima opini audit going concern. Berdasarkan hasil Tabel 8 yang menguji
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hubungan antara financial distress dengan opini audit going concern yang menyatakan bahwa
financial distress berpengaruh positif terhadap opini audit going concern ditolak. Perusahaan yang
berada dalam kondisi kesulitan keuangan (financial distress) tetapi memiliki mitigasi dalam
menangani hal tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan oleh auditor terhadap kelangsungan
usaha perusahaan. Faktor lainnya ialah sebagian besar perusahaan yang dijadikan sampel tidak
terindikasi mengalami kondisi financial distress sehingga peluang perusahaan menerima opini audit
going concern pun menurun karena jika auditor tidak meragukan kelangsungan usaha perusahaan.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki nilai S-Score yang tinggi
maupun rendah tidak mampu menggambarkan penerimaan opini audit going concern.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Taufan & Wenny (2022),
Meriyani et al. (2021), Putra & Purnamawati (2021), dan Tihar ef al. (2021) yang menemukan bukti
empiris bahwa financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap kemungkinan perusahaan

menerima opini audit going concern.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini adalah profitabilitas berpengaruh negatif
secara signifikan terhadap opini audit going concern. Aktivitas perusahaan berpengaruh negatif
secara signifikan terhadap opini audit going concern. Likuiditas berpengaruh negatif secara
signifikan terhadap opini audit going concern. Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap opini audit
going concern. Financial distress tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Penelitian
ini menggunakan metode springate (S-Score) sebagai proksi dari variabel financial distress.
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pengukuran lain yang cocok bagi sampel dan populasi
yang akan dipilih, sehingga dapat memperlihatkan kondisi keuangan perusahaan yang faktual
berdasarkan dari rasio keuangannya.

Penelitian ini terbatas pada aspek keuangan dalam memprediksi penerimaan opini audit
going concern. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menggunakan aspek non-keuangan
sebagai variabel penelitian seperti corporate governance dan ukuran perusahaan untuk mengetahui
dan membantu perusahaan serta para pemangku kepentingan agar terhindar dari risiko penerimaan
opini audit going concern. Penelitian ini terbatas pada perusahaan subsektor apparel & luxury
goods yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan rentang tahun 2016 hingga 2023,
sehingga hasil yang diperoleh hanya menggambarkan kondisi dalam populasi dan sampel tersebut.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian di subsektor maupun sektor
lainnya yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan dapat memperluas sampel serta populasi
penelitian, sehingga dapat memberikan gambaran lain mengenai penerimaan opini audit going

concern.
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